PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) PADA MATERI  BANGUN DATAR UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 







SIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Simpulan  
Berdasarkan pada hasil riset pengembangan yang sudah dilaksanakan di 
SD Negeri 20 Ampenan kelas IV bisa disimpulkan bahwa Penelitian ini 
bertujuan guna mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan sehingga 
bisa menghasilkan materi pembelajaran ada pun kesimpulannya yaitu: 
1. Penelitian ini ialah studi pengembangan materi pada modul keliling dan 
luas persegi, persegi panjang serta segitiga berbasis contextual teaching 
and learning( CTL), yang mengenakan model pengembangan 4D karya 
Thiagarajaan Semel dan Semel yang diadaptasi jadi 3-D yakni define, 
design, dan development. 
2. Kevalidan materi tercantum dalam jenis“ sangat valid” ditunjukkan 
dengan perolehan rata- rata skor pakar modul yakni 91, 44%, validasi 
pakar media dengan perolehan rata- rata skor 89, 61% dalam jenis“ 
sangat valid” serta validasi pakar bahasa dengan perolehan skor rata- rata 
96, 25% dalam jenis“ sangat valid”. 
3. Kepraktisan modul diperoleh berdasarkan angket respon siswa dengan 
perolehan persentase 86, 24% pada kategori“ sangat praktis”, serta 
kepraktisan dilihat dari terlaksananya pembelajaran yang dilihat dari 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta didapatkan informasi 
ialah 96, 09% pada jenis“ sangat baik/ sangat terlaksana”. 
4. Keefektifan modul pembelajaran matematika tercantum dalam jenis“ 
92 
 
efisien” dengan perolehan rata- rata skor preest 36, 45 dan skor post test 
89, 37 yang menunjukkan meningkatnya motivasi belajar siswa setelah 
penggunaan modul. Setelah itu n- gain skor mendapatkan 0, 83 yang 
tercantum dalam kategori tinggi serta setelah itu dikalikan 100% 
sehingga menciptakan 83, 49% yang mana bila di input&nbsp; ke dalam 
data kualitatif terhitung ke dalam kategori“ efektif”. 
 
5.2 Saran 
Menurut hasil riset yang sudah dicoba, maka disarankan kepada pihak 
terkait, antara lain: 
1. Sekolah serta guru mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif sehingga siswa termotivasi mengikuti pembelajaran. 
2. Mengingat penelitian pengembangan bisa memberikan manfaat terhadap 
pembelajaran, disarankan pada guru buat tingkatkan produk ini dengan 
cakupan yang lebih besar ataupun pada modul yang lain pada waktu yang 
akan datang 
3. Untuk Mahasiswa, ataupun peneliti lain yang hendak melaksanakan riset 
dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam riset ini sehingga 
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LAMPIRAN 3: Silabus 
SILABUS 
 
NAMA SEKOLAH  : SDN 20 Ampenan  
KELAS/SEMESTER  : IV/II 
MATA PELAJARAN   : Matematika 
ALOKASI WAKTU  : 1 x pertemuan (6x35 menit) 
MATERI    : Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga  
 
KOMPETENSI INTI : 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun , peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 


























3.2 Menjelaskan dan 
menentukan keliling dan 
luas daerah persegi, persegi 










 Guru menyajikan 
masalah terkait 
keliling dan luas 
persegi, persegi 
Tes  soal 
essay  


































panjang dan segitiga 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 








diajukan oleh guru 
terkait materi yang 
akan dipelajari. 
 Siswa memberikan 
tanggapan/ respon 
mengenai masalah 





panjang 20 cm, 
































terkait masalah yang 
diberikan.  
 Siswa mendengarkan 
informasi awal yang 
disampaikan oleh  
guru mengenai cara 
mencari keliling dan 
luas persegi, persegi 
panjang dan segitiga. 
 Guru meminta siswa 
membuat kelompok 
untuk mengerjakan 
proyek yang ada di 
dalam Modul 
matematika. 




yang diberikan oleh 
guru. 
 Siswa melakukan 
kegiatan diskusi agar 
dapat mengemukakan 
pendapatnya tanpa 
rasa ragu.  
 Guru meminta 
perwakilan kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusi didepan 
kelas. Guru dan siswa 
melakukan Tanya 
jawab dan melakukan 
penilaian kinerja tiap 
kelompok 
 Siswa melanjutkan 
untuk mengerjakan 
tugas individu yang 




 Siswa mengerjakan 




 Siswa merefleksi 
pengetahuan apa 
yang telah dipelajari 
pada pembelajaran 
hari ini tentang 
bangun datar 
khususnya persegi, 










LAMPIRAN 5 : RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SEKOLAH    : SDN 20 Ampenan  
KELAS/SEMESTER : IV/II 
MATA PELAJARAN : Matematika 
MATERI   : Keliling dan Luas Persegi, Pesegi panjang, dan 
Segitiga 
ALOKASI WAKTU       : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun , peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.2. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi 
panjang, segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar. 
 
C. INDIKATOR 
3.2.3 Menentukan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga. 






D. TUJUAN  
1. Melalui proses mengamati, menanya, mencoba dan mendemonstrasikan 
bangun datar siswa dapat : 
a. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas dan keliling 
persegi, persegi panjang, dan segitiga 
b. Menyelesaikan perhitungan luas dan keliling persegi, persegi panjang, 
dan segitiga yang berhubungan dengan akar pangkat dua. 
2. Melalui proses mencoba, menalar, dan berdiskusi siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas dan keliling persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
  
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Keliling dan Luas Persegi, Pesegi panjang, dan Segitiga 
 
F. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan  : Contextual Teaching Learning (CTL) 
Metode  : Diskusi, Tanya jawab, ceramah, persentasi 
 
G. SUMBER BELAJAR 
 Buku gurum Matematika kelas IV 
 Buku siswa Matematika kelas IV 
 Modul Matematika  
 
H. Kegiatan Pembelajaran  




Pembukaan   Kelas dibuka dengan salam 
 Kelas dilanjutkan dengan berdo’a sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing yang 
dipimpin oleh ketua kelas.  
 Mengecek kehadiran siswa. 
 Guru menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang 











15 menit  
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tentang keliling dan luas persegi, persegi panjang 
dan segitiga.  
 Siswa membangun sendiri pengetahuan mereka 
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar 
mengajar dengan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru terkait materi yang akan 
dipelajari. 
 Siswa menerima informasi tentang kompetensi 
dasar dan tujuan yang akan dicapai pada 
pembelajaran tersebut. 
 Guru mengajak siswa untuk tepuk semangat 















































Inti  Guru menyajikan masalah terkait keliling dan luas 
persegi, persegi panjang dan segitiga dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Andi akan menggambar menggunakan kertas 
karton yang berbentuk persegi panjang, kertas 
karton tersebut memiliki panjang 20 cm, dan 
lebarnya 5 cm. berpakah luas kertas karton 






4. Anto meminta setengah dari kertas karton andi, 
berapakah luas sisa kertas karton Andi ?  
 Guru meminta siswa menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 
 Siswa memberikan tanggapan/respon mengenai 
masalah yang diberikan oleh guru.  
 Guru mempersilahkan beberapa siswa untuk maju 





terkait masalah yang diberikan.,  
 Siswa mendengarkan informasi awal yang 
disampaikan oleh  guru mengenai cara mencari 
keliling dan luas persegi, persegi panjang dan 
segitiga.  
 Guru meminta siswa membuat kelompok untuk 
mengerjakan proyek yang ada di dalam Modul 
matematika. 
 Kemudian guru meminta siswa mengamati 
gambar soal cerita yang disajikaan didalam modul. 
 Didalam kelompoknya siswa mengamati dan 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
 Siswa melakukan kegiatan diskusi agar dapat 
mengemukakan pendapatnya tanpa rasa ragu.  
 Guru berkeliling dan mengawasi siswa saat 
mengerjakan soal yang diberikan. 
 Setelah selesai mengerjakan soal yang diberikan 
guru meminta perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.  
 Guru dan siswa melakukan Tanya jawab dan 
melakukan penilaian kinerja tiap kelompok.  
 Guru meminta siswa melanjutkan untuk 
mengerjakan tugas individu yang telah tersaji 
didalam modul.  
 siswa mengerjakan soal yang diberikan secara 
individu dengan tidak mencontek.  
 Siswa merefleksi pengetahuan apa yang telah 
dipelajari pada pembelajaran hari ini tentang 
bangun datar khususnya persegi, persegi panjang 














































 Penutup  Guru bersama siswa melakukan diskusi kelas 15 
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untuk merangkum hasil pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan penguatan konsep terkait 
bangun datar dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
 Guru memberikan penghargaan pada kelompok 
dan individu terbaik dari hasil penilaian kinerja 
dan penguasaan konsep. 
 Guru memberikan tugas mandiri untuk pertemuan 
berikutnya yaitu mengerjakan soal-soal uraian 
yang disajikan diakhir modul untuk mengetes 
sejauh mana pemahaman siswa terkait materi dan 
soal yang telah dipelajari diberikan. 





































LAMPIRAN 5: Validasi Ahli Materi 
 



















































LAMPIRAN 6 : Validasi Ahli Media 
 
Validasi Ahli Media oleh validator 1 
 
















Validasi ahli media oleh validator 3 
 




























LAMPIRAN 7 : Validasi Ahli Bahasa oleh Validator Ahli 
dan Praktisi  
 






















































































LAMPIRAN 11 : Lembar angket motivasi belajar siswa 











LAMPIRAN 12 : Lembar angket motivasi belajar siswa 






























100 Skor  % 
1. FPR      
  
  
       
            = 35 
86,25 51,25 65 0,78 78,84 
2. MAA      
  
  
       
           = 30 
93,75 63,75 70 0,91 91,07 
3. NLOW      
  
  
       
           = 40 
85 45 60 0,75 75 
4. N      
  
  
       
            = 35 
83,75 48,75 65 0,75 75 
5. RK      
  
  
       
            = 35 
88,75 53,75 65 0,82 82,69 
6. RP      
  
  
       
           = 50 
96,25 46,25 50 0,92 92,5 
7. SA      
  
  
       
            = 37,5 
91,25 53,75 62,5 0,86 86 
8. SM      
  
  
       
           = 30 
80 50 70 0,71 71,42 
9. WA      
  
  
       
            = 32 
93,75 61,75 68 0,90 90,80 
10. ZYA       
  
  
       
            = 40 
95 55 60 0,91 91,66 
Jumlah 364,5 893,75 529,25 635,5 8,31 834,98 
Rata-rata 36,45 89,375 52,925 63,55 0,831 83,498 
keterangan     Tinggi Eektif  
























LAMPIRAN 15: Dokumentasi Penelitian 
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